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Abstrak

Perkembangan ekonomi digital telah mengubah pola aktivitas bisnis masyarakat, termasuk
masyarakat Banjar, sekaligus menghadirkan berbagai tantangan etika seperti manipulasi
informasi, persaingan tidak sehat, dan menurunnya kepercayaan konsumen. Dalam konteks
tersebut, kearifan lokal Banjar yang tercermin dalam konsep baiman, bauntung, dan batuah
menjadi relevan untuk dikontekstualisasikan sebagai kerangka etika bisnis digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep baiman, bauntung, dan batuah sebagai
kearifan lokal masyarakat Banjar serta merumuskan relevansinya dalam praktik bisnis
digital berbasis nilai-nilai Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif analitis. Data diperoleh dari
berbagai literatur berupa buku, jurnal, dan artikel akademik yang dianalisis secara
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kerangka etika bisnis digital, baiman
berfungsi sebagai fondasi etis yang membentuk kesadaran iman dan pengendalian moral
internal dalam bisnis digital. Bauntung berperan sebagai mekanisme etis dalam
memperoleh keuntungan secara adil, jujur, dan halal. Sedangkan, batuah menjadi tujuan etis
yang menekankan keberkahan, kebermanfaatan sosial, serta keberlanjutan usaha.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, ketiga konsep tersebut membentuk satu kesatuan nilai
yang selaras dengan prinsip etika bisnis Islam dan mampu menjadi pedoman normatif
dalam menghadapi tantangan bisnis digital modern. Oleh karena itu, konsep baiman,
bauntung dan batuah berpotensi menjadi model etika bisnis digital yang kontekstual,
berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.
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Abstract
The development of the digital economy has transformed business activity patterns in society,
including among the Banjar community, while simultaneously giving rise to various ethical
challenges such as information manipulation, unfair competition, and declining consumer
trust. In this context, Banjar local wisdom reflected in the concepts of baiman, bauntung, and
batuah becomes relevant to be contextualized as a framework for digital business ethics. This
study aims to analyze the concepts of baiman, bauntung, and batuah as local wisdom of the
Banjar community and to formulate their relevance in digital business practices based on
Islamic values. The research employs a library research method with a descriptive-analytical
approach. Data were collected from various sources, including books, journals, and academic
articles, and were analyzed qualitatively. The findings indicate that within the framework of
digital business ethics, baiman functions as an ethical foundation that shapes faith-based
awareness and internal moral control in digital business practices. Bauntung serves as an
ethical mechanism for obtaining profits in a fair, honest, and halal manner. Meanwhile, batuah
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represents the ethical objective that emphasizes blessings, social benefit, and business
sustainability. The study concludes that these three concepts form an integrated value system
that aligns with the principles of Islamic business ethics and can serve as a normative guideline
in addressing the challenges of modern digital business. Therefore, the concepts of baiman,
bauntung, and batuah have the potential to become a contextual, just, and maslahah-oriented
model of digital business ethics.

Keywords: Baiman; Banjar Community; Batuah; Bauntung; Digital Business Ethics

PENDAHULUAN

Kehidupan sosial masyarakat Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
keberadaan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang
secara historis (Halim, 2023). Secara kebahasaan, kearifan lokal berarti kearifan
setempat (local wisdom) yaitu gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai yang tertanam dan dijadikan pedoman oleh masyarakat setempat.
Kearifan lokal juga dikenal sebagai pengetahuan setempat (indigenous atau local
knowledge) serta kecerdasan lokal (local genius) yang berperan sebagai fondasi
pembentuk identitas kebudayaan (cultural identity) suatu masyarakat (Sarbaini,
n.d.). Dalam arti lain, kearifan lokal adalah gagasan yang muncul dan berkembang
secara berkelanjutan di dalam suatu kelompok masyarakat berupa adat, aturan
(norma), kepercayaan, budaya, bahasa dan atau kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari (Umarella, 2020).

Kemunculan kearifan lokal dalam masyarakat merupakan hasil dari proses
trial and error yang bersumber dari beragam bentuk pengetahuan, baik empiris
maupun non-empiris, atau estetik maupun intuitif. Oleh sebab itu, kearifan lokal
merepresentasikan fenomena khas yang menjadi penanda identitas suatu
komunitas, suku, atau masyarakat lokal. Kearifan lokal mempunyai beberapa
karakteristik yaitu berlandaskan pada pengalaman kolektif, telah teruji melalui
penggunaan dalam jangka waktu yang panjang, bersifat adaptif terhadap
perkembangan budaya masa kini, terintegrasi dengan praktik kehidupan sehari-
hari masyarakat dan lembaga sosial, lazim dijalankan oleh individu maupun
kelompok, bersifat dinamis, serta memiliki keterkaitan yang erat dengan sistem
kepercayaan yang dianut masyarakat (Sarbaini, n.d.).

Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman sosial, tetapi juga memengaruhi perilaku ekonomi masyarakat
(Sinaga, 2024) . Dalam aktivitas ekonomi, kearifan lokal berperan sebagai kerangka
nilai yang membimbing individu dan kelompok dalam menentukan cara produksi,
distribusi, serta konsumsi yang dianggap pantas dan dapat diterima secara sosial
(Wazin, 2025). Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, keseimbangan, dan
kebersamaan yang hidup dalam Kkearifan lokal membentuk etika ekonomi
masyarakat, sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada pencapaian
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keuntungan, tetapi juga memperhatikan dampak sosial, keadilan, dan keberlanjutan
(Agus, 2025).

Masyarakat Banjar sebagai salah satu komunitas etnis di Indonesia memiliki
sistem nilai yang khas dan berakar kuat dalam tradisi Islam. Nilai-nilai tersebut
terinternalisasi dalam berbagai ungkapan budaya yang menjadi pedoman hidup
masyarakat. Salah satu konsep nilai yang paling dikenal dan terus hidup dalam
masyarakat Banjar adalah baiman, bauntung, dan batuah (Safitri, 2025). Konsep ini
tidak hanya digunakan sebagai ungkapan normatif, tetapi juga sebagai standar etis
dalam menilai keberhasilan hidup seseorang, termasuk dalam bidang ekonomi
maupun bisnis (Perdana, 2018).

Baiman merupakan nilai fundamental yang menempatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT sebagai dasar utama dalam menjalani kehidupan
(Lizamudin, 2020). Dalam pandangan masyarakat Banjar, baiman bukan sekadar
identitas religius, melainkan manifestasi dari kesadaran moral yang tercermin
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Keimanan dipahami sebagai pengontrol
internal yang mendorong individu untuk bersikap jujur, amanah, dan bertanggung
jawab (Faisal & Rohimatin, 2024). Oleh karena itu, dalam aktivitas ekonomi, baiman
berfungsi sebagai landasan etis yang mengarahkan pelaku usaha agar menghindari
praktik-praktik yang bertentangan dengan nilai agama, seperti kecurangan,
penipuan, dan pengambilan keuntungan secara zalim.

Bauntung dalam budaya Banjar sering dipahami sebagai keberhasilan atau
keuntungan yang diperoleh dari suatu usaha (Safitri, 2025). Namun, pemaknaan
bauntung tidak bersifat materialistis semata. Keuntungan yang dimaksud adalah
hasil dari usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh, halal, dan sesuai dengan
norma agama serta adat (Sarbaini, n.d.). Dalam konteks ini, bauntung
merepresentasikan pandangan bahwa keberhasilan ekonomi harus dicapai melalui
proses yang etis dan bermartabat. Keuntungan yang diperoleh secara tidak jujur
atau merugikan pihak lain tidak dianggap sebagai bauntung, melainkan sebagai
kegagalan moral yang pada akhirnya akan membawa dampak negatif bagi pelaku
usaha itu sendiri.

Sementara, batuah mengandung makna keberkahan, manfaat, dan nilai guna
yang melampaui kepentingan individu (Indrayani, 2023). Batuah mencerminkan
orientasi sosial dalam aktivitas ekonomi, di mana suatu usaha dinilai berhasil
apabila memberikan dampak positif bagi lingkungan sosial dan masyarakat luas.
Dalam pandangan masyarakat Banjar, usaha yang batuah adalah usaha yang tidak
hanya menguntungkan pemiliknya, tetapi juga membuka lapangan kerja, membantu
sesama, memperkuat solidaritas sosial, dan membawa keberkahan dari Allah SWT
(Natsir et al.,, 2024). Dengan demikian, batuah menegaskan bahwa keberhasilan
sejati dalam usaha tidak terlepas dari dimensi kemaslahatan dan keberlanjutan
sosial.
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Ketiga nilai tersebut baiman, bauntung, dan batuah secara filosofis
membentuk satu kesatuan sistem nilai yang utuh dan saling melengkapi. Baiman
berfungsi sebagai fondasi spiritual dan moral, bauntung sebagai orientasi ekonomi
yang sah dan wajar, serta batuah sebagai tujuan sosial dan keberkahan dari aktivitas
bisnis. Sistem nilai ini menunjukkan bahwa dalam pandangan hidup masyarakat
Banjar, aktivitas ekonomi tidak pernah berdiri sendiri, melainkan selalu terikat
dengan nilai agama dan tanggung jawab sosial. Pandangan ini selaras dengan
prinsip dasar Islam yang memandang muamalah sebagai bagian integral dari ibadah
(Faisal & Rohimatin, 2024), sebagaimana ditegaskan oleh firman Allah SWT dalam
QS. An-Nisa’ (4) Ayat 29.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Selain itu, Islam juga menekankan pentingnya keseimbangan antara orientasi
duniawi dan ukhrawi, serta dimensi kebermanfaatan sosial dalam setiap aktivitas
manusia. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashash (28) Ayat 77.
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“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri
akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.”

Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat Banjar tidak terlepas dari
arus modernisasi dan digitalisasi ekonomi (Ruslang, 2020). Perkembangan
teknologi informasi telah mengubah pola aktivitas ekonomi dari sistem
konvensional menuju sistem berbasis digital. Media sosial, marketplace, dan
berbagai platform digital lainnya kini menjadi sarana utama dalam menjalankan
usaha. Transformasi ini membawa peluang besar dalam meningkatkan efisiensi,
memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
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masyarakat. Namun, pada saat yang sama, bisnis digital juga menghadirkan
tantangan etika yang semakin kompleks (Rini et al., 2025).

Karakteristik bisnis digital yang serba cepat, berbasis teknologi, dan minim
interaksi langsung berpotensi melemahkan kontrol sosial dan nilai-nilai etis apabila
tidak disertai dengan landasan moral yang kuat (Imantoro, 2025). Praktik seperti
manipulasi informasi produk, promosi berlebihan, eksploitasi psikologis konsumen,
dan persaingan tidak sehat menjadi fenomena yang kerap muncul dalam ruang
digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi memerlukan
penguatan etika agar tidak menggerus nilai kemanusiaan dan keadilan dalam
aktivitas ekonomi (Munawar, 2023).

Dalam konteks inilah, nilai-nilai kearifan lokal seperti baiman, bauntung, dan
batuah menjadi relevan untuk dikontekstualisasikan sebagai kerangka etika bisnis
digital. Nilai baiman dapat berfungsi sebagai pengendali moral internal bagi pelaku
usaha dalam memanfaatkan teknologi digital, bauntung sebagai orientasi
keuntungan yang halal dan berkeadilan dalam persaingan digital, serta batuah
sebagai prinsip kebermanfaatan dan keberkahan sosial dari aktivitas bisnis digital.
Namun demikian, hingga saat ini kajian akademik yang secara sistematis
mengintegrasikan konsep baiman, bauntung, dan batuah dengan etika bisnis digital
masih relatif terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara
mendalam konsep baiman, bauntung, dan batuah sebagai kearifan lokal masyarakat
Banjar, serta merumuskan relevansinya sebagai kerangka etika bisnis digital. Kajian
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan etika
bisnis berbasis kearifan lokal dan ekonomi Islam, sekaligus memberikan panduan
praktis bagi masyarakat Banjar dalam menjalankan bisnis digital yang tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga menjunjung tinggi nilai
keimanan, keadilan, dan keberkahan yang berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan objek penelitian (Abdurrahman, 2024). Jenis penelitian ini
dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada penelaahan konseptual dan analisis
nilai kearifan lokal masyarakat Banjar serta etika bisnis digital, sehingga data yang
dibutuhkan lebih tepat diperoleh melalui kajian literatur yang sistematis dan
mendalam. Sementara, sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis
yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis data dan informasi yang
diperoleh dari literatur, kemudian menganalisisnya untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan kesimpulan yang logis (Nurrisa et al., 2025).

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari
berbagai bahan pustaka, seperti buku ilmiah, Jurnal dan artikel akademik. Teknik
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pengumpulan data melalui studi dokumen dilakukan dengan cara mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan menelaah dokumen atau literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian (Sari, 2020), serta teknik analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu
dengan cara mengelompokkan, menafsirkan, dan mengkaji isi literatur secara
sistematis untuk menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini
(Sofwatillah, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai baiman, bauntung, dan batuah
membentuk satu kesatuan sistem etika bisnis dalam kearifan lokal masyarakat
Banjar. Untuk memudahkan analisis, hasil penelitian ini diuraikan ke dalam tiga
aspek utama yang saling berkaitan, sebagai berikut:
1. Baiman sebagai Fondasi Etis (Nilai Iman dan Moral)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep baiman dalam masyarakat
Banjar merupakan nilai fundamental yang bersumber dari keimanan kepada
Allah SWT dan terinternalisasi dalam pola perilaku sosial ekonomi masyarakat.
Baiman tidak berhenti pada dimensi keyakinan teologis, tetapi menjelma
menjadi kesadaran moral yang membimbing individu dalam bertindak secara
jujur, amanah, dan bertanggung jawab (Perdana, 2018). Dalam budaya Banjar,
seseorang yang baiman dipandang memiliki integritas personal yang tinggi dan
layak dipercaya dalam urusan muamalah (Lizamudin, 2020).

Dalam konteks bisnis digital, hasil penelitian menemukan bahwa nilai
baiman memiliki fungsi strategis sebagai pengendali etika internal (internal
moral kontrol) Transaksi digital yang berlangsung tanpa pertemuan fisik,
berbasis teknologi, serta cenderung anonim membuka peluang terjadinya
penyimpangan etika (Triwibowo & Adam, 2023). Dalam kondisi tersebut,
baiman berperan sebagai landasan moral yang mencegah pelaku usaha
melakukan praktik curang seperti manipulasi data produk, penyebaran
informasi menyesatkan, maupun pengingkaran terhadap kewajiban kepada
konsumen.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa baiman membentuk kesadaran
spiritual bahwa setiap aktivitas bisnis, termasuk yang dilakukan di ruang digital,
berada dalam pengawasan Allah SWT. Kesadaran ini melahirkan sikap kehati-
hatian (wara’), kejujuran (sidq), dan tanggungjawab (amanah) dalam
pengelolaan usaha digital (Nurhalisa, 2025). Dengan demikian, baiman menjadi
fondasi etis yang menempatkan aktivitas bisnis tidak semata sebagai aktivitas
ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah sosial. Hal ini relevan dengan QS.
At-Taubah (9) Ayat 119.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tetaplah
bersama orang-orang yang benar!”
2. Bauntung sebagai Mekanisme Etis Perolehan Keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bauntung dalam perspektif
kearifan lokal Banjar dipahami sebagai keuntungan yang diperoleh melalui cara
yang sah, adil, dan bermoral. Keuntungan tidak dinilai semata dari besarnya laba,
tetapi dari proses perolehannya (Sunaryatia, 2022). Keuntungan yang diperoleh
melalui cara yang merugikan orang lain, menipu, atau melanggar nilai moral
tidak dipandang sebagai bauntung, melainkan sebagai keuntungan semu yang
tidak bernilai secara etis.

Dalam praktik bisnis digital, hasil penelitian menemukan bahwa
bauntung berfungsi sebagai mekanisme etis yang mengatur cara memperoleh
keuntungan. Mekanisme ini tercermin dalam praktik penetapan harga yang
transparan, penyajian informasi produk yang jujur, serta strategi pemasaran
digital yang tidak manipulative. Bauntung menolak praktik-praktik seperti
promosi berlebihan, clickbait menyesatkan, eksploitasi psikologis konsumen
melalui FOMO (Fear of Missing Out) yang tidak proporsional, serta penggunaan
testimoni palsu

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bauntung mendorong
keseimbangan antara kepentingan pelaku usaha dan hak konsumen. Prinsip ini
sejalan dengan nilai keadilan dalam Islam dan menjadi koreksi terhadap
orientasi ekonomi digital yang cenderung berfokus pada maksimalisasi profit
tanpa mempertimbangkan dampak etis dan sosial (Nurhalisa, 2025),
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Asy-Syu‘ara (26) Ayat 181-183.
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“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan orang lain. Timbanglah dengan timbangan yang benar. Janganlah
kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah
membuat kerusakan di bumi.”
3. Batuah sebagai Tujuan Etis dan Keberkahan Usaha

Hasil penelitian menemukan bahwa batuah dipahami sebagai
keberkahan dan manfaat jangka panjang dari suatu aktivitas usaha. Batuah tidak
hanya berkaitan dengan keberhasilan finansial, tetapi juga dengan
keberlanjutan usaha, reputasi moral, serta kontribusi sosial. Dalam pandangan
masyarakat Banjar, usaha yang batuah adalah usaha yang membawa kebaikan
tidak hanya bagi pelaku usaha, tetapi juga bagi konsumen dan lingkungan sosial.
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Dalam konteks bisnis digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa batuah
terwujud dalam bentuk kepercayaan konsumen, loyalitas pelanggan, serta
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang (Natsir etal,, 2024). Kepercayaan
digital (digital trust) menjadi aset utama yang hanya dapat dibangun melalui
praktik bisnis yang etis dan konsisten (Rini et al., 2025). Oleh karena itu, batuah
berfungsi sebagai tujuan etis yang mengarahkan bisnis digital agar tidak
terjebak pada keuntungan jangka pendek. Rasulullah Saw bersabda: “Pedagang
yang jujur dan dapat dipercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang
benar, dan para syuhada.” (HR. Tirmidzi).

Pembahasan
Bagian pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis dan

menginterpretasikan hasil penelitian dengan mengaitkannya pada konsep kearifan
lokal masyarakat Banjar serta prinsip-prinsip etika bisnis Islam, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai relevansi nilai baiman, bauntung, dan
batuah dalam konteks etika bisnis digital.

1. Baiman sebagai Fondasi Etika Bisnis Digital Masyarakat Banjar

Pembahasan ini menegaskan bahwa baiman merupakan fondasi utama
dalam kerangka etika bisnis digital masyarakat Banjar. Dalam ruang digital yang
ditandai oleh anonimitas, kecepatan transaksi, dan minimnya pengawasan
langsung, nilai iman berfungsi sebagai mekanisme pengawasan internal yang
paling efektif. Baiman membentuk kesadaran transendental bahwa aktivitas
bisnis digital tetap berada dalam pengawasan Allah SWT, sehingga pelaku usaha
terdorong untuk menjaga integritas meskipun tidak diawasi secara langsung,
sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Hadid (57) Ayat 4:
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Kemudian, Dia
berkuasa atas ‘Arasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa
yang keluar darinya serta apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana.
Dia bersamamu di mana saja kamu berada. Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.”

2. Bauntung sebagai Prinsip Keadilan dan Maslahah dalam Ekonomi
Digital
Dalam pembahasan ini, bauntung diposisikan sebagai prinsip keadilan
(al-‘adl) dan kemaslahatan (al-maslahah) dalam praktik bisnis digital. Konsep
bauntung menjadi kritik terhadap paradigma ekonomi digital kapitalistik yang
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menempatkan keuntungan sebagai tujuan utama tanpa mempertimbangkan
dampak etis dan sosial. Dengan menjadikan bauntung sebagai mekanisme etis,
bisnis digital diarahkan untuk menjaga keseimbangan antara pencapaian
keuntungan dan perlindungan hak konsumen.
3. Batuah sebagai Orientasi Keberlanjutan dan Keberkahan Bisnis Digital
Pembahasan selanjutnya menempatkan batuah sebagai tujuan akhir dari
kerangka etika bisnis digital. Batuah mencerminkan orientasi jangka panjang
yang menekankan keberlanjutan usaha, reputasi etis, serta kontribusi sosial.
Dalam perspektif Islam, keberkahan memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan keuntungan material semata, sebagaimana yang terdapat dalam
QS. An-Nahl (16) Ayat 96.

O3bang 1398 W ol 2 D30 15 50 G331 55 53005 36 4 s Ly A5 J&ae

“Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal.
Kami pasti akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan
pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan.”

4. Sintesis Kerangka Etika Baiman, Bauntung dan Batuah

Pembahasan ini menegaskan bahwa konsep baiman, bauntung, dan
batuah membentuk kerangka etika bisnis digital yang utuh, sistematis, dan
berkelanjutan. Baiman berfungsi sebagai fondasi iman dan moral, bauntung
sebagai mekanisme etis perolehan keuntungan, dan batuah sebagai tujuan
keberkahan dan dampak jangka panjang. Kerangka ini relevan sebagai model
etika bisnis digital berbasis kearifan lokal Banjar yang selaras dengan prinsip
etika bisnis Islam serta mampu menjawab tantangan ekonomi digital
kontemporer.

5. Implikasi Praktis Kerangka Baiman, Bauntung dan Batuah dalam Bisnis
Digital

Pembahasan lanjutan menunjukkan bahwa kerangka baiman, bauntung
dan batuah tidak hanya bersifat normatif konseptual, tetapi juga memiliki
implikasi praktis dalam praktik bisnis digital masyarakat Banjar. Pada aspek
baiman, pelaku usaha digital diarahkan untuk membangun kesadaran etis sejak
tahap perencanaan usaha, pengelolaan konten digital, hingga pelayanan purna
jual. Kesadaran iman ini tercermin dalam Kkejujuran deskripsi produk,
keterbukaan informasi harga, serta kesediaan bertanggung jawab atas keluhan
konsumen.

Pada aspek bauntung, implikasi praktisnya terlihat dalam pengambilan
keputusan bisnis yang mempertimbangkan keseimbangan antara keuntungan
dan keadilan. Pelaku usaha digital diharapkan tidak semata-mata mengejar
trafik, klik, atau penjualan instan, tetapi juga menjaga etika promosi,
menghindari manipulasi psikologis konsumen, serta menghormati hak-hak
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pelanggan. Prinsip bauntung mendorong praktik bisnis digital yang
berkelanjutan dan berorientasi pada kepercayaan jangka panjang.

Sementara itu, batuah memiliki implikasi praktis dalam membangun
reputasi dan keberlanjutan usaha. Usaha digital yang dikelola secara etis
cenderung memperoleh loyalitas konsumen dan kepercayaan publik, yang pada
akhirnya memperkuat posisi usaha dalam persaingan pasar digital. Dalam
konteks ini, batuah menjadi indikator keberhasilan non-material yang
berdampak langsung pada stabilitas usaha.

6. Penguatan Teoretik dalam Perspektif Etika Bisnis Islam

Kerangka baiman, bauntung dan batuah memiliki kesesuaian konseptual
dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, seperti amanah (kepercayaan), ‘adl
(keadilan), maslahah (kemanfaatan), dan falah (kesuksesan dunia akhirat).
Baiman sejalan dengan prinsip amanah dan takwa sebagai fondasi moral
individu. Bauntung merepresentasikan prinsip ‘adl dan maslahah dalam
mekanisme ekonomi, sedangkan batuah mencerminkan konsep falah sebagai
tujuan akhir aktivitas ekonomi.

Integrasi antara kearifan lokal Banjar dan etika bisnis Islam ini
memperkuat legitimasi normatif kerangka baiman, bauntung dan batuah
sebagai model etika bisnis digital yang kontekstual dan aplikatif. Kerangka ini
tidak hanya relevan bagi masyarakat Banjar, tetapi juga berpotensi
dikembangkan sebagai model etika bisnis berbasis kearifan lokal dalam konteks
masyarakat Muslim Indonesia secara lebih luas.

7. Relevansi Kerangka Baiman, Bauntung dan Batuah terhadap
Tantangan Bisnis Digital Kontemporer

Dalam menghadapi tantangan bisnis digital kontemporer seperti
persaingan tidak sehat, manipulasi informasi, dan krisis kepercayaan konsumen,
kerangka baiman, bauntung dan batuah menawarkan pendekatan etis yang
komprehensif. Baiman memperkuat dimensi moral individu, bauntung
mengatur proses ekonomi yang adil, dan batuah mengarahkan orientasi usaha
pada keberlanjutan dan keberkahan.

Dengan demikian, kerangka ini mampu menjadi alternatif terhadap
pendekatan etika bisnis digital yang bersifat utilitarian dan profit oriented
semata. Pendekatan berbasis nilai local religius ini menegaskan bahwa etika
bukanlah hambatan bagi pertumbuhan bisnis, melainkan fondasi bagi
terciptanya ekonomi digital yang berkeadilan, berkelanjutan, dan bermartabat.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep baiman, bauntung, dan batuah
merupakan kerangka etika bisnis berbasis kearifan lokal masyarakat Banjar yang
relevan dan aplikatif dalam praktik bisnis digital. Baiman berfungsi sebagai fondasi
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etis yang menanamkan nilai keimanan dan kesadaran moral dalam aktivitas
ekonomi digital. Bauntung berperan sebagai mekanisme etis yang mengarahkan
cara memperoleh keuntungan secara adil, jujur, dan tidak merugikan pihak lain.
Sementara itu, batuah menjadi tujuan etis yang menekankan keberkahan,
keberlanjutan usaha, serta dampak sosial jangka panjang. Ketiga konsep tersebut
membentuk satu kesatuan nilai yang selaras dengan prinsip etika bisnis Islam dan
mampu menjadi pedoman normatif dalam menghadapi tantangan bisnis digital
modern. Oleh karena itu, konsep baiman, bauntung dan batuah berpotensi menjadi
model etika bisnis digital yang kontekstual, berkeadilan, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar nilai kearifan lokal
masyarakat Banjar, khususnya baiman, bauntung, dan batuah, dapat dijadikan
landasan etis dalam pengembangan dan praktik bisnis digital agar tetap
berorientasi pada keimanan, keuntungan yang halal, serta kebermanfaatan sosial.
Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini
melalui penelitian lapangan atau studi empiris untuk menguji penerapan nilai-nilai
tersebut secara nyata dalam aktivitas bisnis digital.
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